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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Maqasid Syari‘ah
Software Development Index (MSSDI) sebagai instrumen evaluatif dalam mengukur
kesesuaian proses pengembangan aplikasi layanan publik digital berbasis nilai-nilai
syariah. Studi ini mengambil fokus pada aplikasi Magelang Smart Service (MSS) yang
dikembangkan oleh Pemerintah Kabupaten Magelang sebagai bagian dari transformasi
digital birokrasi. Kebutuhan akan alat ukur yang tidak hanya menilai aspek teknis
seperti fungsionalitas dan efisiensi, tetapi juga mempertimbangkan maslahat, etika,
dan keberlanjutan, mendorong penggunaan MSSDI. Kerangka ini menggabungkan
tujuh dimensi praktis magdasid al-syari ‘ah menurut Aulia Faqih Rifa’i : pengembangan
ilmu pengetahuan, penguatan kemampuan, pengembalian wajar, produk dan layanan
murah, penghapusan ketidakadilan, informasi untuk pemangku kepentingan, serta
kepentingan pemangku kepentingan. Penelitian ini menggunakan metode desain
penelitian yang mencakup tiga tahap: pemikiran konseptual, perancangan solusi, dan
validasi empiris melalui pengisian kuesioner oleh tiga informan yang terlibat langsung
dalam proses pengembangan aplikasi.

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa implementasi MSSDI pada aplikasi
MSS berada pada kategori tinggi, dengan rata-rata tingkat kesesuaian sebesar 85,59%
atau setara skor 4,28 pada skala Likert. Dimensi dengan capaian terbaik meliputi
pengembangan ilmu (D1), penguatan kemampuan (D2), pengembalian yang wajar
(D4), serta keterjangkauan layanan (D5). Meski demikian, analisis mendalam
menemukan adanya ruang perbaikan pada aspek dokumentasi kinerja, pengambilan
keputusan berbasis data kuantitatif, sistem manajemen risiko alternatif, serta
pengendalian konfigurasi sistem. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan model evaluasi perangkat lunak yang terintegrasi dengan prinsip
magqasid al-syari‘ah, sekaligus menawarkan pendekatan praktis yang dapat dijadikan
rujukan dalam penyusunan kebijakan layanan publik digital yang lebih etis, maslahat,

dan akuntabel sesuai dengan konteks masyarakat Muslim.

Kata Kunci: Magasid Syari‘ah Software Development Index, MSSDI, Evaluasi
Perangkat Lunak, Layanan Publik Digital, Magelang Smart Service.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the application of the Maqasid al-Shari'ah Software
Development Index (MSSDI) as an evaluative instrument to measure the suitability of
the development process of digital public service applications based on Sharia values.
This study focuses on the Magelang Smart Service (MSS) application developed by
the Magelang Regency Government as part of its digital bureaucratic transformation.
The need for a measurement tool that not only assesses technical aspects such as
functionality and efficiency but also considers benefits, ethics, and sustainability
drives the use of the MSSDI. This framework incorporates the seven practical
dimensions of magqasid al-Shari'ah according to Aulia Faqih Rifa'i: developing
knowledge, strengthening capabilities, fair returns, affordable products and services,
eliminating injustice, providing information to stakeholders, and ensuring stakeholder
interests. This study employed a research design method that encompassed three
stages: conceptual thinking, solution design, and empirical validation through
questionnaires completed by three informants directly involved in the application
development process.

The measurement results indicate that the implementation of the MSSDI in the
MSS application is in the high category, with an average compliance level of 85.59%,
equivalent to a score of 4.28 on the Likert scale. The dimensions with the best
achievements include knowledge development (D1), capability strengthening (D2),
reasonable returns (D4), and service affordability (D5). However, in-depth analysis
found room for improvement in aspects of performance documentation, quantitative
data-driven decision-making, alternative risk management systems, and system
configuration control. This research provides a theoretical contribution to the
development of a software evaluation model integrated with the principles of maqasid
al-syari‘ah (obligatory principles of Islamic law), while also offering a practical
approach that can be used as a reference in formulating more ethical, beneficial, and
accountable digital public service policies in the context of Muslim communities.

Keywords: Maqasid Syari‘ah Software Development Index, MSSDI, Software
Evaluation, Digital Public Services, Magelang Smart Service.
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! Dia menciptakan
manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang Mahamulia, yang
mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak

diketahuinya.’
(Q.S. Al-‘Alaq:1-5)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Saat ini, peranan teknologi informasi sangatlah penting. Hampir seluruh
bagian dari operasi perusahaan saat ini didukung oleh teknologi dan sistem
informasi, baik secara langsung maupun tidak langsung. Informasi teknologi
memberikan banyak keuntungan dalam segala kegiatan organisasi, baik di sektor
swasta maupun di instansi pemerintah. Manfaat dari informasi teknologi
mencakup efisiensi dan efektivitas seluruh proses operasional organisasi, dan jika
kegiatan organisasi masih dilakukan dengan cara konvensional maka akan sulit
untuk meraih keuntungan tersebut.

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar
dalam cara pelayanan publik dijalankan, termasuk di daerah. Pemerintah
Kabupaten Magelang, sebagai bagian dari inisiatif nasional menuju pemerintahan
digital, telah menciptakan sebuah aplikasi pelayanan publik yang berbasis digital
yang dinamakan Magelang Smart Service (MSS). Aplikasi ini diharapkan dapat
menjadi alat penting untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan tanggung
jawab dalam pelayanan kepada masyarakat. Namun, di tengah komunitas Muslim
yang cukup banyak di kawasan ini, ada kebutuhan untuk memastikan bahwa
proses pengembangan aplikasi ini bukan hanya memenuhi persyaratan teknis,
tetapi juga mempertimbangkan prinsip-prinsip syariat Islam, terutama maqgasid al-
syari‘ah. (Badan Pusat Statistik Kabupaten Magelang, 2023).

Magqdasid al-syari ‘ah sebagai panduan moral dan norma dalam Islam fokus
pada perlindungan terhadap lima aspek utama: agama, jiwa, akal, keturunan, dan
harta. Konsep ini tidak hanya penting dalam bidang hukum ibadah dan interaksi
sosial, tetapi juga sangat berguna untuk menilai teknologi serta produk-produk
yang dihasilkan, termasuk pengembangan aplikasi publik. Penerapan magasid
dalam konteks ini merupakan pendekatan baru yang berusaha untuk memasukkan

nilai-nilai dalam pengembangan perangkat lunak. (Auda et al., 2008).



Standarisasi dalam sektor industri dianggap sangat penting karena
berhubungan dengan keperluan dan harapan dari mitra atau konsumen. Misalnya,
dalam manufaktur, standarisasi pada teknologi informasi atau perangkat lunak
perlu mengikuti norma industri 4.0, yang bertujuan untuk menghubungkan
berbagai bidang industri. Semua kebutuhan ini pada akhirnya ditujukan untuk
menciptakan produk yang bisa diterima dengan baik oleh masyarakat. Sebagai
hasilnya, perusahaan memperoleh keuntungan dari penjualan produk yang mereka
tawarkan. (Velasquez Villagran et al., 2019).

Seiring waktu, pengaturan produk tidak hanya berkaitan dengan mutu,
tetapi juga harus mencakup unsur-unsur nilai. Ini sangat terlihat dalam ekonomi,
di mana norma yang diterapkan tidak hanya memastikan kualitas perusahaan
secara keseluruhan, tetapi juga nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat.
Penelitian menunjukkan bahwa beberapa perusahaan memanfaatkan indeks atau
pengaturan yang mencakup nilai-nilai syariah Islam. Pengaturan yang
berlandaskan nilai-nilai Islam terbukti lebih diterima di negara-negara Muslim
dibandingkan dengan pengaturan yang tidak sesuai dengan Islam. Oleh karena itu,
di negara-negara Muslim yang mengutamakan nilai-nilai dan norma, perusahaan
sangat memerlukan pengaturan yang sesuai dengan syariah. Sangat kecil
kemungkinannya bagi perusahaan untuk bergabung di pasar saham di negara-
negara Muslim jika tidak memiliki standar syariah.( Jaballah et al., 2018)

Pengukuran kualitas perangkat lunak biasanya mengikuti metode seperti
ISO/IEC 25010 atau metode teknis lainnya. Metode ini lebih menitikberatkan
pada fungsi, keandalan, dan efisiensi, tetapi sering kali mengabaikan nilai-nilai
dan manfaat sosial dari perangkat lunak tersebut. Oleh sebab itu, diperlukan alat
pengukuran alternatif yang dapat menghubungkan antara nilai-nilai syariah dan
prinsip pengembangan teknologi modern. Salah satu instrumen yang ditawarkan
adalah Magasid Syariah Software Development Index (MSSDI) yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip maqasid dengan indikator kesesuaian proses
pengembangan perangkat lunak. (Aulia Faqih Rifa’i, 2023)

Dalam konteks penelitian ini, penerapan MSSDI dalam mengukur

kesesuain aplikasi MSS menjadi sangat relevan karena tidak hanya menilai dari



sisi teknis dan kepuasan pengguna, tetapi juga dari segi kontribusinya terhadap
kemaslahatan umum (maslahah) berdasarkan prinsip magqasid. Hal ini penting
karena pelayanan publik berbasis digital memiliki implikasi besar terhadap
keadilan sosial, keterjangkauan layanan, serta perlindungan hak-hak dasar warga
negara, yang semuanya berkaitan erat dengan magasid. (Hasan, 2016).

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dengan lebih mendalam seberapa baik proses pengembangan aplikasi Magelang
Smart Service (MSS) dapat diukur dan diteliti menggunakan pendekatan Magasid
Syari‘ah Software Development Index (MSSDI). Pendekatan ini memberikan
sudut pandang yang berbeda untuk menilai kesesuaian perangkat lunak dan juga
mengintegrasikan nilai-nilai syariah dalam dunia teknologi informasi. Melalui alat
MSSDI, penelitian ini berusaha untuk menilai sejauh mana aplikasi MSS telah
memenuhi prinsip perlindungan terhadap prinsip utama dalam magasid al-
syari ‘ah.

Oleh karena itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan teoretis berupa penguatan dasar pemikiran dalam pengembangan cara
untuk menilai perangkat lunak yang berlandaskan etika Islam. Secara praktis,
penelitian ini juga bertujuan agar bisa dijadikan acuan dalam mengembangkan dan
menyempurnakan aplikasi layanan publik digital, sehingga tidak hanya fokus pada
efisiensi teknis, tetapi juga pada manfaat sosial dan kesejahteraan masyarakat. Ini
sangat penting bagi masyarakat Muslim di Indonesia, yang menginginkan layanan

publik yang inklusif, transparan, dan sesuai dengan nilai-nilai agama.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

rumusan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana kerangka Magqdasid Syari‘ah Software Development Index
(MSSDI) diterapkan dalam pengukuran kesesuaian proses pengembangan

aplikasi layanan publik berbasis digital (MSS)?



2. Bagaimana analisis hasil penerapan Magasid Syari‘ah Software
Development Index (MSSDI) pada proses pengembangan aplikasi Magelang
Smart Service (MSS)?

3. Bagaimana analisis retrospektif Magasid Syari‘ah Software Development
Index (MSSDI) pada proses pengembangan perangkat lunak?

4. Aparekomendasi strategis yang dapat diajukan untuk proses pengembangan
aplikasi layanan publik berbasis digital agar selaras dengan prinsip-prinsip

magqasid al-syari‘ah?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan Rumusan masalah yang telah diuraikan, maka masalah yang
diteliti dibatasi sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya berfokus pada aplikasi Magelang Smart Service (MSS)
yang dikembangkan oleh Pemerintah Kabupaten Magelang sebagai objek
studi

2. Pendekatan yang digunakan terbatas pada kerangka Magdasid Syari ‘ah Software
Development Index (MSSDI) sebagai alat ukur utama dalam menilai kesesuaian
proses pengembangan aplikasi.

3. Aspek yang dianalisis meliputi tiga konsep utama, yakni Pendidikan Individu,
Penegakan Keadilan, dan Kemaslahatan Umum, yang dijabarkan menjadi 7
dimensi dan 74 indikator pengukuran.

4. Rekomendasi strategis yang disusun dalam penelitian ini terbatas pada aspek
penguatan nilai maqasid dalam konteks kebijakan pengembangan dan desain
aplikasi layanan publik, bukan pada rekomendasi teknis spesifik dalam bentuk

kode perangkat lunak atau sistem keamanan teknis.

D. Tujuan Penelitian

Dengan melaksanakan diperoleh tujuan penelitian sebagai berikut :



. Menganalisis penerapan kerangka Magasid Syari‘ah Software Development

Index (MSSDI) dalam pengukuran kesesuaian proses pengembangan aplikasi
layanan publik berbasis digital, khususnya pada aplikasi Magelang Smart
Service (MSS).

. Mengidentifikasi dan mengevaluasi hasil penerapan MSSDI terhadap proses

pengembangan aplikasi MSS dalam aspek Pendidikan Individu, Penegakan

Keadilan, dan Kemaslahatan Umum sesuai kerangka MSSDI.

. Menganalisis hasil retrospektif proses pengembangan perangkat menggunakan

MSSDI.

. Menyusun rekomendasi strategis untuk pengembangan aplikasi layanan publik

digital berbasis nilai-nilai maqasid al-syari‘ah, guna mendorong terciptanya

sistem layanan publik yang lebih etis, responsif, dan berkeadilan sosial.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian Pengukuran Kesesuaian Proses Pengembangan Aplikasi MSS

Magelang Smart Service Menggunakan Magqasid Syari‘ah Software Development

Index-MSSDI diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain :

1.

Bagi Penulis, penelitian ini menjadi pedoman dalam mendokumentasikan serta
menyusun laporan akademik yang mengintegrasikan pendekatan maqasid al-
syari‘ah ke dalam evaluasi kesesuaian proses pengembangan aplikasi layanan
publik digital, khususnya melalui MSSDI.

Bagi Pembaca, penelitian ini memberikan wawasan baru mengenai pentingnya
pendekatan nilai-nilai syariah dalam proses pengembangan teknologi informasi,
serta menjadi referensi bagi penelitian lanjutan yang berfokus pada etika dan
kemaslahatan dalam sistem layanan digital.

Bagi Pemerintah Kabupaten Magelang, khususnya tim pengembang Magelang
Smart Service (MSS), hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar
pertimbangan dalam menyempurnakan kesesuaian aplikasi berdasarkan nilai-
nilai magqdasid al-syari‘ah agar layanan yang diberikan lebih manusiawi, adil,

dan berkelanjutan.



4. Bagi Para Pimpinan dan Pemangku Kebijakan di Kementerian Agama maupun
Pemerintah Daerah, penelitian ini diharapkan menjadi rujukan dalam
merumuskan kebijakan pengembangan dan evaluasi aplikasi layanan publik
digital berbasis nilai-nilai keislaman yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat

Muslim Indonesia.

F. Keaslian Penelitian

Penelitian yang berhubungan dengan penilaian kesesuaian proses
pengembangan aplikasi yang berlandaskan nilai-nilai Islam atau maqgasid al-
syari ‘ah telah dilakukan di berbagai konteks akademis, khususnya dalam etika
teknologi dan pengembangan perangkat lunak Islami. Namun, penelitian
mengenai penilaian kesesuaian proses pengembangan aplikasi layanan publik
digital dengan menggunakan pendekatan Magasid Syari‘ah Software
Development Index (MSSDI) melalui studi kasus aplikasi Magelang Smart
Service (MSS) di Kabupaten Magelang belum pernah dilakukan sebelumnya.
Oleh karena itu, penelitian ini unik dan diharapkan dapat memberikan
wawasan baru dalam menghubungkan prinsip-prinsip magqasid al-syari‘ah

dengan penilaian teknologi informasi di sektor pemerintahan daerah.

G. Sistematika Penulisan

Adapun penulisan dari penelitian ini terdiri dari lima bab, dengan

Sistematika Penulisan sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang Latar Belakang, Rumusan
Masalah, Batasan Masalah, Tujuan penelitian, Manfaat
Penelitian, Keaslian Penelitian dan Sistematika

Penulisan.



BAB 11

BAB III

BAB IV

BABV

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Bab ini berisi Kajian Pustaka terkait penelitian yang
sudah pernah dilakukan sebelumnya dan Landasan teori
yang digunakan dalam penelitian terkait Pengukuran
Kesesuaian Proses Pengembangan Aplikasi MSS
Magelang Smart Service berdasarkan  Magasid
Syari ‘ah Software Development Index-MSSDI.
METODE PENELITIAN

Bab ini berisi metode yang akan dipakai dalam
penelitian, tahap desain penelitian, tahap pemetaan lokasi
dan waktu penelitian, tahap menentukan populasi dan
sampel penelitian, tahap teknik pengumpulan data serta
instrument penelitian, dan Teknik evaluasi serta analisa
data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil Penelitian, pembahsan dari berbagai
hasil pengupulan data dan Analisa mengenai hasil

tersebut.

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan
pembahasan yang sudah dilaksanakan serta saran yang
dihasilkan untuk menjadi perbaikan dalam penelitian

selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdassarkan pembahasan dalam disertasi ini, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam studi pengukuran kesesuaian proses pengembangan aplikasi
Magelang Smart Service (MSS) berdasarkan Magasid Syari‘ah Software
Development Index (MSSDI), ditemukan gambaran penerapan prinsip
magqasid syari‘ah dalam pengelolaan sistem informasi yang cukup variatif
antar level manajemen dan operasional. Instrumen MSSDI yang digunakan
terdiri dari 74 indikator yang dikelompokkan ke dalam 8 dimensi utama,
yaitu: pengembangan ilmu pengetahuan (D1), penguatan kemampuan kerja
(D2), pengembalian yang wajar (D4), produk dan layanan murah (D5),
penghapusan ketidakadilan (D6), informasi untuk pemangku kepentingan
(D7), serta kepentingan pemangku kepentingan (D8). Secara konseptual,
penerapan MSSDI memang tidak sekadar mengukur kecakapan teknis
pengembangan sistem informasi, melainkan juga menuntut integrasi antara
akuntabilitas manajerial, pengendalian konfigurasi, penguatan standar
pengukuran kinerja, serta pengambilan keputusan strategis yang adil dan
maslahat berbasis prinsip maqasid syari‘ah. Seluruh aspek pengembangan
tersebut terintegrasi dalam delapan dimensi utama MSSDI. Keseimbangan
penerapan seluruh dimensi inilah yang menjadi pondasi maqasid software
development yang adaptif, berkeadilan, profesional, serta berorientasi pada
maslahat jangka panjang.

2. Berdasarkan hasil pengisian kuesioner oleh ketiga informan,
diperoleh hasil bahwa Informan 1 memberikan jawaban True pada 49
indikator dan False pada 25 indikator. Informan 2 memberikan jawaban
True pada 71 indikator dan False pada 3 indikator. Sedangkan Informan 3
memberikan jawaban True pada 70 indikator dan False pada 4 indikator.
Dengan demikian, secara persentase, tingkat kesesuaian penerapan MSSDI

pada Informan 1 sebesar 66,22%, pada Informan 2 sebesar 95,95%, dan
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pada Informan 3 sebesar 94,59%. Jika dirata-rata secara keseluruhan, maka
tingkat implementasi ketiga informan terhadap prinsip-prinsip proses
pengembangan perangkat lunak berbasis magasid syari‘ah adalah sebesar
85,59%. Angka ini memperlihatkan bahwa secara umum penerapan MSSDI
pada proses pengembangan aplikasi MSS di Kabupaten Magelang sudah
berjalan dengan baik, meskipun masih ditemukan ruang-ruang perbaikan
dalam penguatan aspek manajerial dan pengambilan keputusan berbasis
data.

Perbedaan capaian antar-informan menunjukkan pengaruh langsung
dari peran, posisi, dan keterlibatan masing-masing informan dalam
pengembangan sistem. Informan 1 yang lebih banyak berkutat pada
pengelolaan awal pengembangan sistem masih menghadapi kendala dalam
aspek dokumentasi, penguatan pengukuran kinerja, dan pengelolaan risiko
berbasis analisis alternatif. Sementara Informan 2 yang menangani
manajemen perencanaan dan pengelolaan administrasi cenderung memiliki
capaian yang lebih baik dalam konsistensi pengambilan keputusan dan
pengelolaan sistem. Adapun Informan 3 yang aktif dalam pengoperasian
teknis harian aplikasi memperlihatkan kesesuaian penerapan MSSDI yang
sangat tinggi, meskipun tetap ditemukan beberapa kendala minor pada
penguatan pengambilan keputusan berbasis kriteria evaluasi alternatif.

Secara lebih spesifik, tantangan utama penerapan MSSDI masih
terletak pada beberapa indikator yang belum sepenuhnya dipenuhi secara
konsisten oleh semua informan, khususnya pada indikator-indikator yang
berkaitan dengan penguatan dokumentasi operasional, pengambilan
keputusan berbasis pengukuran kuantitatif, serta manajemen risiko dan
evaluasi alternatif. Indikator D1.6, D1.7, D1.10, D1.16 menunjukkan
adanya kesenjangan dalam penetapan definisi operasional, penerapan
evaluasi berbasis data kuantitatif, serta keteraturan pengendalian proses
pengembangan berbasis prosedur organisasi. Sementara indikator D6.10,
D6.11, dan D6.12 menunjukkan bahwa pemilihan solusi berbasis kriteria

evaluatif dan alternatif keputusan masih belum sepenuhnya berjalan
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optimal. Selain itu, pengelolaan risiko secara komprehensif masih perlu
terus diperbaiki sebagaimana tercermin dalam ketidaklulusan indikator
D6.3, D6.4, dan D6.5. Seluruh persoalan ini mengindikasikan bahwa masih
terdapat celah dalam penguatan siklus pengambilan keputusan berbasis
evidence-based management yang sejalan dengan prinsip magqasid.

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan ketiga informan
yang memiliki peran berbeda dalam pengelolaan dan pengembangan
aplikasi Magelang Smart Service (MSS), dapat disimpulkan bahwa
penerapan Maqasid Syari‘ah Software Development Index (MSSDI) dalam
penelitian ini menunjukkan hasil yang positif dengan skor rata-rata
implementasi mencapai 85,59% (Likert 4,28). Ketiga informan sepakat
bahwa capaian tersebut menggambarkan bahwa proses pengembangan
aplikasi MSS telah berjalan dengan baik, terstruktur, dan selaras dengan
prinsip maqasid syari‘ah. Mereka juga menilai bahwa dimensi-dimensi
unggulan yang teridentifikasi dalam hasil penelitian, yaitu pengembangan
ilmu pengetahuan, peningkatan kemampuan SDM, pengembalian yang
wajar, serta penyediaan produk dan layanan yang terjangkau, sudah terasa
nyata dan berdampak dalam konteks teknis, perencanaan, maupun
operasional.

Informan 1 yang mewakili sisi teknis menekankan bahwa pelatihan
dan bimbingan teknis yang rutin dilakukan memberikan dampak besar pada
peningkatan kompetensi tim, serta aplikasi yang dihasilkan mampu diakses
masyarakat secara efisien dengan biaya rendah. Informan 2 yang berperan
dalam bidang perencanaan menyoroti adanya keselarasan antara efisiensi
anggaran dan kualitas layanan publik, serta program peningkatan kapasitas
pegawai yang mendukung keberhasilan pengembangan aplikasi. Sementara
itu, Informan 3 yang bertanggung jawab pada bidang operasional menilai
bahwa sistem MSS mampu berjalan dengan stabil dan berkelanjutan, serta
memberikan layanan yang dapat diandalkan kepada masyarakat.

Ketiga informan juga sepakat bahwa instrumen MSSDI yang

digunakan dalam penelitian ini memiliki kejelasan, keterkaitan, dan
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kelayakan yang memadai untuk memotret kondisi aktual proses
pengembangan aplikasi MSS. Butir-butir pertanyaan dinilai dapat dipahami
dengan baik oleh responden dari berbagai latar belakang, meskipun terdapat
masukan untuk penyederhanaan redaksi pada beberapa butir serta
penambahan contoh yang lebih spesifik agar hasil pengukuran dapat lebih
tajam, terutama bagi responden non-teknis. Selain itu, mereka menilai
bahwa MSSDI layak dan potensial untuk digunakan sebagai kerangka
evaluasi pada aplikasi-aplikasi lain di lingkungan pemerintah daerah.
Dengan sedikit penyesuaian sesuai karakteristik masing-masing aplikasi,
MSSDI dapat membantu melakukan evaluasi komprehensif yang tidak
hanya berorientasi pada aspek teknis, tetapi juga pada pencapaian tujuan
kemaslahatan masyarakat yang menjadi inti dari maqasid syari‘ah.

Secara keseluruhan, pemaparan ketiga informan menguatkan bahwa
penerapan MSSDI dalam penelitian ini tidak hanya relevan dan tepat untuk
menilai proses pengembangan aplikasi MSS, tetapi juga dapat dijadikan
rujukan strategis bagi pemerintah daerah dalam upaya meningkatkan
kualitas pengembangan berbagai aplikasi layanan publik di masa
mendatang.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
pengembangan aplikasi Magelang Smart Service sudah menunjukkan
komitmen awal yang sangat baik dalam implementasi instrumen MSSDI,
namun tetap memerlukan penguatan berkelanjutan pada aspek penguatan
sistem dokumentasi, evaluasi berbasis pengukuran kinerja kuantitatif, serta
pengambilan keputusan berbasis evaluasi alternatif dalam manajemen risiko
agar mampu mewujudkan magasid syari‘ah secara lebih komprehensif

dalam sistem informasi publik digital di masa mendatang.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengukuran kesesuaian
proses pengembangan aplikasi layanan publik digital Magelang Smart
Service (MSS) berdasarkan Magasid Syari ‘ah Software Development Index
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(MSSDI), maka dapat disampaikan beberapa saran untuk pengembangan
lebih lanjut:

. Hasil evaluasi penerapan prinsip maqasid syari‘ah yang telah diperoleh
dalam pengembangan aplikasi Magelang Smart Service (MSS) dapat
digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan secara sistematis,
khususnya pada aspek penguatan dokumentasi pengembangan, penguatan
pengukuran kinerja kuantitatif, serta pengambilan keputusan berbasis
evaluasi alternatif dalam manajemen risiko.

. Pada penelitian lanjutan, disarankan agar pengujian dilakukan secara lebih
menyeluruh dengan memanfaatkan seluruh indikator dalam instrumen
MSSDI secara berlapis, tidak hanya pada level operasional teknis, namun
juga mencakup penguatan pengambilan keputusan manajerial strategis agar
keseimbangan dimensi magqdasid syari ‘ah dapat lebih optimal.

Selain penggunaan instrumen MSSDI, dapat dipertimbangkan pula
pengembangan instrumen integratif dengan pendekatan framework tata
kelola sistem informasi lainnya, seperti ITIL, COBIT, CMMI, maupun ISO
16326, sehingga dapat diperoleh hasil evaluasi komprehensif dan adanya
validasi silang antar-framework dalam konteks pengembangan sistem
informasi berbasis maqasid.

. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas populasi dan jumlah
informan dengan melibatkan lebih banyak pemangku kepentingan dari
seluruh unit terkait, baik manajerial, pengembang teknis, auditor internal,
hingga pihak regulator, agar diperoleh gambaran yang lebih utuh terkait
konsistensi penerapan prinsip maqgasid syari‘ah dalam pengembangan dan

pengelolaan aplikasi layanan publik digital.
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